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V. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Kondisi Eksisting Fisiografi dan Wilayah Studi 

 Kecamatan Sanden secara administratif terdiri dari 4 desa meliputi Desa 

Gadingsari, Desa Gadingharjo, Desa Srigading dan Desa Murtigading. Wilayah 

Kecamatan Sanden merupakan daerah dataran yang terletak pada ketinggian 0-500 m 

di atas permukaan laut (dpl.) dengan kemiringan lereng kurang dari 8% dan bentuk 

lahan datar, disamping itu kawasan penelitian tersebut memiliki jenis tanah yang 

didominasi sebagai tanah pasir. Ketinggian tempat dapat mempengaruhi seberapa 

sesuai suatu lahan untuk dijadikan media pertanaman bawang merah. 

  Tanaman bawang merah dapat tumbuh baik pada ketinggian 0-900 m.dpl, 

meskipun demikian ketinggian optimalnya adalah 10-30 m.dpl saja. Pada ketinggian 

diatas 1000 m.dpl juga dapat tumbuh, namun pada ketinggian itu yang berarti 

suhunya rendah pertumbuhan tanaman terhambat dan umbinya kurang baik (Wibowo, 

2007).   

Tabel 1. Ketinggian Di Atas Permukaan Laut Kebun Sampel  

No Sampel  Desa Ketinggian Tempat 

1 PI.A Srigading 10 m.dpl 

2 PI.B Srigading 10 m.dpl 

3 PII.A Srigading 10 m.dpl 

4 PII.B Srigading 10 m.dpl 

Sumber : Kantor Kecamatan Sanden, 2016. 

 Berdasarkan Tabel.4, ketinggian lahan bawang merah sesuai dengan syarat 

tumbuh tanaman. Secara keseluruhan ketinggian lahan bawang merah tidak ada yang 
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melebihi batas ketinggian kesesuaian pertanaman bawang merah yaitu 10-30 

m.dpl. Hal tersebut juga didukung dengan data pada karakteristik wilayah studi, 

yakni ketinggian wilayah Kecamatan Sanden berdasarkan luas wilayah yaitu 0-10 

m.dpl. 

 Lahan pasir memiliki potensi besar untuk dijadikan sebagai pilihan 

strategis guna pengembangan areal produksi pertanian ke depan yang menghadapi 

tantangan semakin komplek, terutama untuk mengimbangi penciutan lahan subur 

maupun peningkatan permintaan produksi, termasuk ketahanan pangan dan 

pengembangan agribisnis (Alihamsyah, 2002). Kondisi fisiografi wilayah dapat 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Setiap tanaman 

memerlukan kondisi fisiografi yang berbeda, memiliki kebutuhan persyaratan 

tumbuh yang berbeda. Dengan demikian tanaman dapat tumbuh dan memproduksi 

hasil secara optimal hanya di wilayah yang kondisi fisiografinya dikendaki. 

 Di Selatan Kabupaten Bantul, khususnya Kecamatan Sanden mempunyai 

potensi lahan pasir yang dapat dikembangkan untuk pertanian, khususnya untuk 

pengembangan tanaman bawang merah, sehingga dapat dilakukan evaluasi 

kesesuaian lahan untuk memberikan informasi sebagai bahan masukan dalam 

perencanaan kegiatan serta pemanfaatan tanah di lahan pasir Desa Srigading 

Sanden Bantul.  
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Tabel 2. Pemanfaatan Lahan untuk Pertanian di Kecamatan Sanden 2016 

No. 

 
Lahan Kecamatan Sanden 

Hektar % 

1. Lahan Sawah 966 0,42 

2. Lahan Bukan Sawah 195 0,08 

3. Lahan Bukan Pertanian 1.155 0,50 

 Total 2.316 1,00 

Sumber : Kantor Kecamatan Sanden, 2016. 

 Berdasarkan Tabel 5. Potensi pemanfaatan lahan untuk pertanian sebagai 

lahan sawah yaitu 966 hektar, lahan bukan sawah 196 hektar dan lahan bukan 

pertanian 1.155 hektar. Desa Srigading Kecamatan Sanden, terdapat lahan 

marjinal yang sudah di jadikan sebagai lahan budidaya bermacam-macam jenis 

tanaman hortikultura. Lahan marjinal telah di manfaatkan untuk budidaya 

tanaman bawang merah dan menjadi daerah penghasil bawang merah atau sentra 

bawang merah di Daerah Istimewa Yogyakarta yang telah mampu menyuplai 

kebutuhan bawang merah lokal maupun nasional. Pemanfaatan lahan pasir pantai 

menjadi lahan pertanian yang produktif mampu membantu meningkatkan taraf 

hidup masyarakat sekitar. 

B. Analisis Kesesuaian Lahan 

1. Temperatur 

Iklim merupakan kondisi cuaca pada suatu daerah yang berlangsung dalam 

kurun waktu yang relatif lama. Kondisi iklim dipengaruhi antara lain oleh curah 

hujan, kecepatan angin, suhu/temperatur, dan kelembaban udara yang sangat 

berpengaruh dalam pertumbuhan dan perkembangan suatu tanaman. Temperatur 

dapat mempengaruhi tanaman dalam beberapa aktivitas fisiologi tanaman seperti 

pertumbuhan akar, serapan unsur hara dan air dalam tanah, fotosintesis, respirasi 
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(Lenisastri, 2000) Suhu yang diinginkan untuk pertanaman bawang merah dalam 

karakteristik wilayah studi yaitu 20°C–25°C. Berikut ini tabel 6 suhu udara di 

Kecamatan Sanden Kabupaten Bantul.  

Tabel 3. Suhu Udara Kecamatan Sanden 

 

Bulan 

Suhu 

o 
C 

o 
C (min) 

o 
C (max) 

Januari 27,1 23,5 30,7 

Februari 27,3 23,5 31,1 

Maret 27,3 23,5 31,2 

April 27,7 23,6 31,9 

Mei 27,3 23,1 31,6 

Juni 26,6 21,9 31,3 

Juli 25,7 20,9 30,6 

Agustus 26 21 31 

September 26,6 22 31,2 

Oktober 27,3 23 31,7 

November  27,3 23,5 31,2 

Desember  27,2 23,5 30,9 

Rerata Tahunan 26,9 22,7 31,2 

   Sumber : https://id.climate-data.org/location/625562/. 

Dalam pertumbuhannya, tanaman bawang merah menyukai daerah yang  

beriklim kering dengan suhu yang agak panas dan cuaca cerah, terutama yang  

mendapat sinar matahari lebih dari 12 jam. Apabila tanaman bawang merah 

ditanam di tempat yang terlindung dapat menyebabkan pertumbuhan umbi yang 

kecil dan hasilnya kurang memuaskan (Rahayu dan Berlian, 1999). 

 Pantai Samas Kabupaten Bantul, kurang lebih sama dengan wilayah 

Daerah Istimewa Yogyakarta lainnya, beriklim tropis yang dipengaruhi oleh 

musim kemarau dan musim penghujan. Berdasarkan Tabel 6, suhu udara rata–rata  

pada tahun 2015 menunjukkan angka 26,9°C dengan suhu minimum sebesar 

https://id.climate-data.org/location/625562/
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22,7°C dan suhu maksimum sebesar 31,2°C. Kondisi rata-rata suhu udara tersebut 

jika disesuaikan menurut kelas kesesuaian lahan bawang merah termasuk ke 

dalam kelas S2 (cukup sesuai) atau lahan mempunyai faktor pembatas yang 

mempengaruhi produktivitasnya, namun jika ingin mendapatkan produktivitas 

yang lebih baik dapat dilakukan perbaikan. Pada kondisi tersebut, temperatur di 

Kabupaten Bantul masih sesuai untuk budidaya tanaman bawang merah di lahan 

pasir pantai Samas, akan tetapi terdapat kemungkinan pertumbuhan bawang 

merah tidak semaksimal pada temperatur yang paling dikehendaki tanaman 

bawang merah yaitu 20-25
o
C. 

2. Ketresediaan Air 

 Air merupakan salah satu unsur alami utama yang dibutuhkan dalam 

pengembangan tanaman disamping hara tanah, sinar matahari, dan udara. 

Tanaman membutuhkan air yang cukup di dalam pertumbuhan dan 

perkembangannya. Air dapat diperoleh dari sistem pengairan yang dilakukan 

petani ataupun dari air hujan yang disimpan didalam tanah. Tabel 7 Curah Hujan 

dan Bulan Kering di Kecamatan Sanden. 

Tabel 4. Curah Hujan dan Bulan Kering Kabupaten Bantul 

No   Bulan Curah Hujan (mm/tahun) Bulan Kering 

1 Januari 257   

2 Februari 177   

3 Maret  344   

4 April 182   

5 Mei 93   

6 Juni 150   

7 Juli 54 √ 

8 Agustus 19 √ 

9 September 3 √ 

10 Oktober 39 √ 

11 November 229   

12 Desember 408   
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  Jumlah dalam 1 tahun 1.955 4 

Sumber : BPS Bantul, 2016.  

a. Curah Hujan/tahun 

 Berdasarkan Tabel 7, data curah hujan  yaitu 1.955  mm/tahun. Dari data 

tersebut di daerah penelitian memiliki curah hujan yang tinggi, sehingga menjadi 

penghambat yang berat karena curah hujan yang sangat tinggi dapat 

mengakibatkan tanaman bawang merah di daerah penelitian akan cepat busuk, 

tetapi masih dapat tumbuh karena tekstur tanah berpasir akan cepat meloloskan 

air, atau mempunyai drainase yang tinggi sehingga tanaman masih dapat tumbuh. 

Dalam data curah hujan Kecamatan Sanden termasuk dalam kelas kesesuaian 

lahan tidak sesuai (N) karena mempunyai faktor pembatas berupa curah hujan 

yang sangat berat dan sulit diatasi, namun pada kenyataannya di lapangan terdapat 

tanaman bawang merah. Curah hujan yang dikehendaki tanaman bawang merah 

yaitu 350-600mm/tahun.   

Masa tanam pertama bawang merah dimulai pada bulan Desember (musim 

hujan), jumlah curah hujan pada bulan Desember sesuai Tabel 7 yaitu 408 

mm/tahun, sedangkan masa tanam ke dua bulan Juli yaitu 54 mm/tahun. Curah 

hujan yang dikehendaki tanaman bawang merah yaitu 350-600 mm/tahun. Curah 

hujan yang cukup tinggi dilokasi penelitian pada saat masa generatif bawang 

merah menyebabkan tanaman yang sudah terinduksi untuk berbunga gagal 

membentuk dan menyebabkan tunas bunga kembali ke fase vegetatif. Karena 

tanaman tidak memasuki fase generatif, maka tanaman akan terus melanjutkan 

pembentukan fase vegetatifnya. 
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3. Media Perakaran  

 Faktor pendukung selain dari kondisi iklim tanaman juga membutuhkan 

unsur-unsur lain untuk masa pertumbuhannya salah satunya yaitu kebutuhan 

oksigen. Oksigen dapat diperoleh dari udara bebas dan juga udara dalam tanah. 

Ketersediaan oksigen dalam tanah dapat dilihat dari banyak pori makro dan mikro 

tanah, dimana pori makro tanah berarti banyak ketersediaan udara, sedangkan pori 

mikro banyak menahan air. Oleh karena itu untuk mengetahui pori makro dan 

mikro dalam tanah dapat dilihat dari proses drainase . 

 

 

Tabel 5. Drainase, Tekstur dan Kedalaman Efektif Lahan Pasir Pantai Samas 

No Sampel Drainase Tekstur Kedalaman Efektif  

1 PI.A Sangat cepat Pasir 30 - 40cm 

2 PI.B Sangat cepat Pasir 30 - 40cm 

3 PII.A Sangat cepat Pasir 30 - 40cm 

4 PII.B Sangat cepat Pasir 30 - 45cm 

Sumber : Survei Lapangan, 23 Februari 2017.  

a. Drainase Tanah 

 Pada dasarnya aktivitas usaha tani di lahan pasir khususnya 

pembudidayaan bawang merah sangat tergantung pada sistem tata air yang ada. 

Proses dinamika air tersebut membentuk suatu sirkulasi atau siklus, yang dikenal 

dengan siklus hidrologi. Salah satu hal penting dalam siklus hidrologi, yaitu 

bahwa jumlah air di suatu luasan tertentu ditentukan oleh neraca air lahan (Nasir, 

2000). Wilayah Kecamatan Sanden merupakan daerah dataran yang terletak pada 

ketinggian 0-900 m di atas permukaan laut (dpl) dengan kemiringan lereng kurang 

dari 8% dan bentuk lahan datar. Kondisi kemiringan ini menentukan satuan 
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kemampuan lahan yang mencirikan kestabilan lereng, dalam hal ini arah aliran 

saluran pembuangan (drainase) kurang baik, tingkat bahaya bencana alam rendah, 

dan terdapat air yang tergenang. Tabel 9 keadaan drainase tanah di Kecamatan 

Sanden. 

Tabel 6.Keadaan Drainase Tanah 

No Kecamatan Luas Drainase Tanah (Hektar) Jumlah 

Tidak pernah 

tergenang  

Tergenang 

periodik 

Tergenang 

terus 

menerus  

1 Sanden 2.265,31 74,00 6,00  2.345,31 

Sumber : Analisis Kanwil BPN DIY 

Berdasarkan Tabel 8, pada keempat bagian lahan pasir pantai memiliki 

kondisi drainase yang tergolong sangat cepat sebab kedalaman resapan air 

keempat bagian tanah tersebut melebihi 25cm/jam, sehingga drainase tanah di 

lahan keempat bagian tersebut masuk dalam kelas tidak sesuai (N). Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa drainase tanah pada lahan pasir tersebut menjadi 

pembatas permanen yang tidak dapat mendukung kemungkinan penggunaan lahan 

dalam jangka panjang. Drainase tanah yang sangat cepat tersebut disebabkan 

karena tanah bertekstur pasir sehingga sulit mengikat air atau menyimpan air. 

Tanah pasir yang didominasi fraksi pasir tidak membentuk agregat dan pori mikro 

lebih mendominasi dibanding pori makro sehingga air mudah lolos dan tanah 

tidak dapat menyimpan air sehingga air tidak dapat tersedia bagi tanaman. 

Kondisi tanah yang bertekstur pasir dengan porositas rendah menyebabkan 

ketersediaan air dan unsur hara cukup rendah di wilayah tersebut, Dibalik sifat-

sifat tersebut tanah dengan tekstur pasir sangat mudah diolah dan dengan 

pemberian bahan organik dan air menjadi media tanam yang cukup baik dan 
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produktif.  Pengembangan pertanian lahan pasir di kawasan tersebut dengan hasil 

yang mampu melebihi biaya produksi sehingga sampai saat ini pertanian lahan 

pasir menjadi salah satu usaha primadona bagi petani yang berada di kawasan 

Pantai.  

b. Tekstur 

 Tekstur tanah menunjukkan komposisi partikel penyusun tanah yang 

dinyatakan sebagai perbandingan proporsi fraksi pasir, debu dan liat. Tekstur 

tanah merupakan salah satu sifat tanah yang sangat menentukan kemampuan 

tanah untuk menunjang pertumbuhan tanaman. Tekstur tanah akan mempengaruhi 

kemampuan tanah menyimpan dan menghantarkan air, menyimpan dan 

menyediakan hara tanaman. Berikut ini Tabel 10 Hasil Analisis Tekstur Tanah. 

Tabel 7. Hasil Analisis Tekstur 

No Sampel Tekstur (%) 

Pasir Debu Liat 

1 PI.A 98 1 1 

2 PI.B 98 1 1 

3 PII.A 98 1 1 

4 PII.B 94 5 1 

Sumber : Hasil Analisis Lab. Balai Penelitian Lingkungan dan Pertanian, 08 Maret 

2017 

 Ketersediaan oksigen dalam tanah dipengaruhi oleh keadaan drainase, 

sedangkan drainase dipengaruhi oleh tekstur tanah. Jika tanah memiliki tekstur 

pasir semakin banyak, maka drainasenya semakin cepat sehingga kandungan 

oksigen yang terkandung dalam tanah juga banyak. Jika tanah memiliki tekstur 

pasir semakin sedikit, maka drainasenya semakin lambat sehingga kandungan 

oksigen dalam tanah juga sedikit. 
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 Berdasarkan hasil uji laboratorium terhadap sampel tanah diketahui bahwa 

tekstur tanah daerah penelitian terdiri dari 98% pasir, 1% debu, dan 1% liat 

dengan drainasenya yang sangat cepat. Kondisi tekstur tersebut jika disesuaikan 

menurut kelas kesesuaian lahan bawang merah termasuk ke dalam kelas tidak 

sesuai (N). Tanah dengan kandungan pasir yang besar ini kurang baik untuk 

pertumbuhan tanaman bawang merah yang artinya memiliki hambatan yang 

sangat besar dan membutuhkan usaha yang sangat besar untuk dapat 

menumbuhkan tanaman bawang merah.  Tanah yang didominasi pasir akan 

banyak mempunyai pori-pori makro atau dapat disebut dengan porus. Semakin 

porus tanah akan semakin mudah akar untuk bernetrasi, serta makin mudah air 

dan udara untuk bersirkulasi (drainase dan aerasi baik air dan udara banyak 

tersedia bagi tanaman), tetapi semakin mudah pula air dan unsur hara untuk hilang 

dari tanah (Kemas, 2013). 

c. Kedalaman Efektif 

 Kedalaman efektif tanah adalah tanah yang baik untuk pertumbuhan 

tanaman, yaitu pada lapisan yang tidak dapat ditembus akar tanaman. Kedalaman 

efektif mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan akar, drainase dan ciri 

fisik tanah (Sarwono Hardjowigeno dan Widiatmaka, 2011). Bawang merah 

memiliki jenis akar serabut dengan sistem perakaran dangkal dan bercabang pada 

kedalaman 15-30cm di dalam tanah. Panjang perakaran tanaman menunjukkan 

aktivitas zona akar tanaman dalam menangkap dan menyerap unsur hara. 

 Dalam Tabel 8, kedalaman efektif tanah pada daerah penelitian adalah di 

atas 30-45 cm. Kedalaman efektif tersebut dalam kriteria kesesuaian lahan 
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tanaman bawang merah termasuk dalam kelas cukup sesuai (S2) dengan 

kedalaman efektif tidak melebihi 50cm. Kedalaman efektif yang termasuk dalam 

kelas S2 dalam kesesuaian lahan berarti bahwa kedalaman efektif mempunyai 

faktor pembatas yang mempengaruhi produktivitasnya.  

4. Retensi Hara 

 Kesuburan tanah adalah suatu keadaan tanah dimana tata air, udara dan 

unsur hara dalam keadaan cukup seimbang dan tersedia sesuai kebutuhan 

tanaman, baik fisik, kimia dan biologi tanah. Selain sifat fisik tanah, sifat kimia 

tanah juga menjadi salah satu kualitas lahan yang penting untuk diamati atau 

diketahui seperti retensi hara. Retensi hara ditentukan oleh KTK tanah, pH, dan 

C-organik tanah. Berdasarkan hasil penelitian, maka diketahui kondisi KTK 

tanah, pH, dan C-organik adalah sebagai berikut: 

a. KTK 

 KTK tanah merupakan sifat kimia tanah yang sangat erat hubungannya 

dengan kesuburan tanah. Tanah dengan KTK tinggi mampu menyerap dan 

menyediakan unsur hara lebih baik jika dibandingkan dengan tanah yang memiliki 

KTK rendah. KTK sangat penting untuk mendukung kesuburan tanah dalam 

penyerapan unsur hara, dan meningkatkan mutu lingkungan. KTK menjadi faktor 

pembentuk cadangan air dan hara basa dalam tanah yang dapat mengefisienkan 

penggunaan air dan hara basa oleh tumbuhan. 

Tabel 8. Hasil Analisis KTK, Kejenuhan Basa, pH dan C-Organik 

No Sampel KTK 
Kation Dapat Ditukar Kejenuhan 

Basa (%) 
pH 

C- 

Organik 
Kdd Nadd Cadd Mgdd 

1 PI.A 8,7 0,15 0,11 1,38 0,31 22,48 6,7 0,23 
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2 PI.B 5,99 0,13 0,17 0,82 0,24 22,79 5,9 0,23 

3 PII.A 3,3 0,13 10,44 0,6 0,41 48,24 6,1 0,15 

4 PII.B 3,3 0,13 10,12 0,89 0,38 45,92 6,9 0,18 

Sumber : Hasil Analisis Lab. Balai Penelitian Lingkungan dan Pertanian, 08 Maret 2017. 

 Kapasitas tukar kation (KTK) adalah kemampuan permukaan koloid tanah 

menjerap dan mempertukarkan kation. Koloid tanah dapat menjerap dan 

mempertukarkan sejumlah kation, antara lain Ca, Mg, K, Na, NH4
+,

 Al, Fe, dan H 

(Damanik dkk., 2010). Basa-basa yang dapat dipertukarkan meliputi Kalium (K), 

Natrium (Na), Kalsium (Ca), dan Magnesium (Mg). Kapasitas tukar kation (KTK) 

merupakan sifat kimia tanah yang sangat erat hubungannya dengan kusuburan 

tanah. Tanah dengan KTK tinggi maka dapat menyerap dan menyediakan unsur 

hara lebih baik dibandingkan tanah dengan KTK rendah. Karena unsur-unsur hara 

tersebut tidak mudah hilang tercuci oleh air (Sarwono, 1995 dalam Sinaga 2010).  

 Berdasarkan hasil analisis laboratorium jumlah Magnesium (Mg) setiap 

bagian lahan pasir yang dapat ditukar bagian sampel PI.A kandungan maganesium 

di dalam tanah yaitu sebanyak 0,31 cmol, kemudian pada bagian PI.B kandungan 

Magnesium di dalam tanah yang dapat ditukar yaitu sebanyak 0,24 cmol. 

Kandungan Magnesium yang terdapat pada bagian PII.A 0,41 cmol dan pada 

bagian PII.B yaitu 0,38 cmol. Berdasarkan hasil analisis laboratorium jumlah 

Kalsium (Ca) setiap bagian lahan pasir yang dapat ditukar bagian sampel PI A 

kandungan kalsium di dalam tanah yaitu sebanyak 1,38 cmol, kemudian pada 

bagian PI.B kandungan kalsium di dalam tanah yang dapat ditukar yaitu sebanyak 

0,82 cmol. Kandungan kalsium yang terdapat pada bagian PII.A 0,60 cmol dan 

pada bagian PII.B yaitu 0,89 cmol. Berdasarkan hasil analisis laboratorium jumlah 
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Natrium (Na) setiap bagian lahan pasir yang dapat ditukar bagian sampel PI A 

kandungan natrium di dalam tanah yaitu sebanyak 0,11 cmol, kemudian pada 

bagian PI.B kandungan natrium di dalam tanah yang dapat ditukar yaitu sebanyak 

0,17 cmol. Kandungan natrium yang terdapat pada bagian PII.A 0,44 cmol dan 

pada bagian PII.B yaitu 0,12cmol. 

 Tanah-tanah yang mempunyai kadar liat tinggi dan kadar bahan organik 

tinggi mempunyai KTK lebih tinggi dibandingkan dengan tanah yang mempunyai 

kadar liat rendah seperti tanah pasir. Dalam kriteria kesesuaian lahan tanaman 

bawang merah, nilai kapasitas tukar kation (KTK) pada keempat bagian lahan 

pasir tersebut termasuk dalam kelas cukup sesuai (S2) di mana nilai KTK tersebut 

termasuk dalam tingkat KTK rendah yaitu diantara 5-16 me/100 gram. Kelas S2 

dalam kesesuaian lahan berarti bahwa besarnya KTK pada keempat bagian lahan 

tersebut dapat menjadi pembatas yang tidak terlalu besar tetapi dapat mengurangi 

produk atau keuntungan.  

b. Kejenuhan Basa 

Kejenuhan basa menunjukkan perbandingan antara jumlah kation-kation 

basa dengan jumlah semua kation (kation basa dan kation asam) yang terdapat 

dalam kompleks jerapan tanah. Jumlah maksimum kation yang dapat dijerap 

tanah menunjukkan besarnya nilai kapasitas tukar kation tanah tersebut. Kation-

kation basa merupakan unsur yang diperlukan tanaman. Di samping itu basa-basa 

umumnya mudah tercuci, sehingga tanah dengan kejenuhan basa tinggi 

menunjukkan bahwa tanah tersebut belum banyak mengalami pencucian dan 

merupakan tanah yang subur.  
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 Nilai KB berhubungan erat dengan pH dan tingkat kesuburan tanah. 

Kemasaman akan menurun dan kesuburan akan meningkat dengan meningkatnya 

KB. Laju pelepasan kation terjerap bagi tanaman tergantung pada tingkat 

kejenuhan basa tanah. Kejenuhan basa tanah berkisar 50%-80% tergolong 

mempunyai kesuburan sedang dan dikatakan tidak subur jika kurang dari 50%. 

Tanah sangat subur bila kejenuhan basa > 80%, berkesuburan sedang jika 

kejenuhan basa antara 50 - 80% dan tidak subur jika kejenuhan basa < 50 %. Hal 

ini didasarkan pada sifat tanah dengan kejenuhan basa 80% akan membebaskan 

kation basa dapat dipertukarkan lebih mudah dari tanah dengan kejenuhan basa 

50% (Dikti, 1991 dalam Dyah, 2015). 

 Berdasarkan hasil analisis laboratorium pada Tabel 8 11, kejenuhan basa 

tertinggi pada sampel PII.B yaitu 48,24, sedangkan yang paling rendah yaitu pada 

sampe PI.A yaitu 22,48.  Dalam kriteria kelas kesesuaian lahan bawang merah, 

pada tingkat kejenuhan basa terrendah tersebut termasuk dalam kelas cukup sesuai 

(S2), dan pada kejenuhan basa tertinggi termasuk dalam kelas sangat sesuai (S1) 

berarti lahan tidak menjadi pembatas untuk pengelolaan, hanya saja mempunyai 

pembatas yang tidak  nyata berpengaruh terhadap produksi dan tidak akan 

menaikkan masukan yang telah biasa diberikan apabila dilakukan budidaya.  

c. pH Tanah 

 Reaksi tanah menunjukkan sifat kemasaman yang dinyatakan dengan nilai 

pH. Kemasaman tanah berakibat langsung terhadap tanaman, karena 

meningkatnya kadar ion-ion hidrogen bebas. Tanaman akan tumbuh dan 

berkembang dengan baik pada pH optimum yang dikehendakinya. Apabila pH 
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jenis tanah itu tidak sesuai dengan persyaratan fisiologisnya, pertumbuhan 

tanaman akan terhambat. Kemasaman tanah berakibat pula terhadap baik atau 

buruknya atau cukup kurangnya unsur hara yang tersedia. pH tanah menunjukkan 

sifat kemasaman/alkalis tanah, dimana penting untuk menentukan mudah tidaknya 

unsur-unsur hara diserap oleh tanaman. Pengaruh pH ini berkaitan dengan 

tersedianya unsur hara yang ada di dalam tanah, terutama pada unsur hara fosfor 

(P). Unsur hara fosfor banyak tersedia pada pH 6,0-7,5  (Sutedjo dan 

Kartasapoetra, 1991). 

 Reaksi masam dan basa suatu tanah juga mempengaruhi tingkat 

penguraian mineral dan bahan organik, pembentukan mineral liat, aktivitas 

mikroorganisme dalam tanah serta ketersediaan hara bagi tanaman yang dapat 

secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi pertumbuhan tanaman (Dikti, 

1991 dalam Dyah, 2015). Pengaruh terbesar yang umum dari pH terhadap 

pertumbuhan tanaman adalah pengaruhnya terhadap ketersedian unsur hara 

(Annisa, 2011). 

 Berdasarkan hasil uji laboratorium pada Tabel 11, maka dapat diketahui 

pH paling rendah yaitu 5,9 pada lahan sampel PI.B artinya derajat keasaman tanah 

pada bagian tersebut termasuk agak masam dan termasuk pada kelas kesesuaian 

lahan cukup sesuai (S2). Dalam kelas lahan S2, lahan dapat menjadi pembatas 

yang tidak terlalu besar, namun dapat mengurangi produk atau keuntungan. 

Walaupun lahan tersebut masih dapat menghasilkan produksi yang cukup tanpa 

adanya masukan. Sedangkan pH  yang paling tinggi 6,9 pada lahan sampel PII.B 

yang termasuk dalam kelas kesesuaian lahan bawang merah sangat sesuai (S1). 
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Pada kelas sangat sesuai (S1) berarti lahan tidak menjadi pembatas untuk 

pengelolaan, hanya saja mempunyai pembatas yang tidak  nyata berpengaruh 

terhadap produksi dan tidak akan menaikkan masukan yang telah biasa diberikan 

apabila dilakukan budidaya.  

d. C-Organik 

 Besarnya kandungan C-organik dalam tanah juga dapat menentukan 

jumlah kandungan bahan organik di dalam tanah. Bahan organik adalah bagian 

dari tanah yang merupakan suatu sistem kompleks dan dinamis, yang bersumber 

dari sisa tanaman dan atau binatang yang terdapat di dalam tanah yang terus 

menerus mengalami perubahan bentuk, karena dipengaruhi oleh faktor biologi, 

fisika, dan kimia (Kononova, 1961 dalam Ani, 2007).  Bahan organik tanah 

berperan dalam menjaga kestabilan agregat tanah sehingga tahan terhadap erosi. 

Jika kandungan bahan oganiknya rendah maka tanah menjadi keras dan resisten 

(sifat erodibilitasnya berkurang) terutama pada tanah kering (Suparmini dkk., 

2011). 

 Berdasarkan hasil uji laboratorium pada Tabel 11, maka dapat diketahui 

kandungan C-Organik yang terdapat pada lahan sampel PI.A dan PI.B yaitu 0,23, 

sedangkan pada lahan sampel P11.A yaitu 0,15 dan pada sampel PII.B yaitu 0,18. 

Kondisi C-Organik tersebut jika dikelaskan dengan kelas kesesuaian lahan 

bawang merah termasuk dalam kelas cukup sesuai (S3) yang artinya C-organik 

yang terkandung dalam bagian lahan pasir tersebut sekitar <0,8%. Kandungan C-

Organik tersebut lahannya dapat menjadi pembatas yang tidak terlalu besar, 

namun dapat mengurangi produk atau keuntungan. Walaupun lahan tersebut 
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masih dapat menghasilkan produksi yang cukup tanpa adanya masukan, akan 

tetapi apabila ingin mendapatkan produksi yang lebih tinggi diperlukan masukan 

(input) yang cukup, seperti penambahan pupu kompos maupun pupuk kandang. 

5. Salinitas  

Salinitas merupakan faktor penting  sebagai indikator kesuburan tanah. 

Stres garam merupakan faktor lingkungan penting yang menentukan pertumbuhan 

tanah, terutama di daerah Padang Pasir (Jouyban, 2012). Salinitas juga dapat 

mengacu pada kandungan garam dalam tanah. Kandungan garam pada sebagian 

besar danau, sungai, dan aluran air alami sangat kecil sehingga air di tempat ini 

dikategorikan sebagai air tawar. Kandungan garam sebenarnya pada air ini, secara 

defenisi, kurang dari 0,05%. Jika lebih dari itu, air di kategorikan sebagai air 

payau atau menjadi salin bila konsentrasinya 3 sampai 5% (Suriadikarta dan 

Sutriadi, 2007). 

Tabel 9. Salinitas Lahan Pasir Pantai 

No Sampel Salinitas 

1 PI.A 0,52 ms 

2 PI.B 0,46 ms 

3 PII.A 0,47 ms 

4 PII.B 0,48 ms 

        Sumber : Analisis Lab.UMY 

 Berdasarkan hasil uji laboratorium pada Tabel 12, maka dapat diketahui 

salinitas yang terdapat pada lahan sampel PI.A 0,52 dan PI.B yaitu 0,46, 

sedangkan pada lahan sampel PII.A yaitu 0,47 dan pada sampel PII.B yaitu0,48. 

Kondisi salinitas tersebut jika dikelaskan dengan kelas kesesuaian lahan bawang 
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merah termasuk dalam kelas sangat sesuai (S1) yang artinya salinitas yang 

terkandung dalam bagian lahan pasir tersebut sekitar <2.  Kandungan salinitas 

tersebut lahannya tidak mengurangi produk atau keuntungan. 

6. Hara Tersedia 

Ketersediaan unsur hara merupakan salah satu faktor yang dapat 

menunjang tanaman untuk tumbuh dan berproduksi secara optial. Apabila 

ketersediaan unsur hara berjumlah sangat terbatas atau tidak dapat mencukupi 

kebutuhan tanaman maka dapat mengganggu proses pertumbuhan tanaman seperti 

kegiatan metabolisme akan terganggu atau berhenti sama sekali. 

Tabel 10. N Total, P2O5 - dan K2O 

No Sampel N-total (%) P tersedia 

(ppm) 

K tersedia 

(ppm) 

1 PI.A 0,19 38,22 67,82 

2 PI.B 0,26 38,10 79,22 

3 PII.A 0,11 21,95 33,62 

4 PII.B 0,02 43,36 63,95 

 Sumber : Hasil Analisis Lab. Balai Penelitian Lingkungan dan Pertanian, 08 Maret 

2017 

a. N total 

 Nitrogen merupakan unsur hara utama bagi pertumbuhan tanaman yang 

pada umumnya sangat diperlukan untuk pembentukan atau pertumbuhan bagian-

bagian vegetatif tanaman seperti daun, batang dan akar. Tanaman dapat menyerap 

nitrogen dalam bentuk ion Nitrat (NO3
-
) dan ion Ammonium (NH4

+
). Sebagian 

besar Nitrogen diserap dalam bentuk ion nitrat karena ion nitrat tersebut 
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bermuatan negatif sehingga selalu berada di dalam larutan tanah, ion nitrat lebih 

mudah tercuci oleh aliran air (Novizan, 2005). 

 Kekurangan unsur Nitrogen pada pertumbuhan tanaman dapat terlihat 

mulai dari perubahan warna daun dari warna hijau menjadi hijau agak kekuningan 

dan lama kelamaan jaringan daun mati menyebabkan daun menjadi kering dan 

berwarna merah kecoklatan. Selain itu juga seluruh tanaman berwarna pucat 

kekuningan (klorosis) akibat kekurangan klorofil, pertumbuhan tanaman menjadi 

kerdil, jumlah anakan atau jumlah cabang sedikit, perkembangan buah menjadi 

tidak sempurna dan seringkali masak sebelum waktunya dan pada tahap lebih 

lanjut, daun menjadi kering dimulai dari daun pada bagian bawah tanaman (Rina, 

2015). 

 Berdasarkan hasil uji laboratorium dalam Tabel 13, maka dapat diketahui 

kandungan N-total yang terdapat pada lahan sampel PI.A 0,19 dan PI.B yaitu 

0,16, sedangkan pada lahan sampel P11.A yaitu 0,11 dan pada sampel PII.B yaitu 

0,02. Kondisi N-total sampel PI.A, PI.B dan PII.A tersebut jika dikelaskan dengan 

kelas kesesuaian lahan bawang merah termasuk dalam kelas cukup sesuai (S2) 

yang artinya N-total yang terkandung dalam bagian lahan pasir tersebut sekitar 

0,10% – 0,20%. Kandungan C-Organik tersebut lahannya dapat menjadi pembatas 

yang tidak terlalu besar, namun dapat mengurangi produk atau keuntungan, 

walaupun lahan tersebut masih dapat menghasilkan produksi yang cukup tanpa 

adanya masukan. 
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b. P2O5 

 Bagi tanaman, unsur P berfungsi sebagai penyimpan dan transfer energi 

untuk seluruh aktivitas metabolisme tanaman, sehingga dengan adanya unsur P 

maka tanaman dapat memacu pertumbuhan akar dan membentuk sistem perakaran 

yang baik, menggiatkan pertumbuhan jaringan tanaman yang membentuk titik 

tumbuh tanaman, memacu pembentukan bunga dan pematangan buah/biji, 

sehingga dapat mempercepat masa panen, memperbesar persentase terbentuknya 

bunga menjadi buah, menyusun dan menstabilkan dinding sel serta dapat 

menambah daya tahan tanaman terhadap serangan hama penyakit. Apabila 

tanaman kekurangan unsur hara P maka akan mengakibatkan pertumbuhan 

tanaman menjadi kerdil, sistem perakaran kurang berkembang, daun berwarna 

keunguan, pembentukan bunga, buah dan biji terhambat sehingga panen terlambat 

dan persentase bunga yang menjadi buah menurun karena penyerbukan tidak 

sempurna (Rina, 2015). 

 Berdasarkan hasil uji laboratorium dalam Tabel 13, maka dapat diketahui 

kandungan P2O5 yang terdapat pada lahan sampel PI.A 38,22 dan PI.B yaitu 

38,10, sedangkan pada lahan sampel PII.A yaitu 21,95 dan pada sampel PII.B 

yaitu 43,36. Kondisi P2O5 tersebut jika dikelaskan dengan kelas kesesuaian lahan 

bawang merah termasuk dalam kelas cukup sesuai (S2) yang artinya P2O5yang 

terkandung dalam bagian lahan pasir tersebut sekitar 26-45. Kandungan 

P2O5tersebut lahannya dapat menjadi pembatas yang tidak terlalu besar, namun 

dapat mengurangi produk atau keuntungan walaupun masih menghasilkan 

produksi yang cukup tanpa adanya masukan. 
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c. K2O 

 Dalam pertumbuhan tanaman unsur K merupakan salah satu unsur hara 

makro primer yang diperlukan tanaman dalam jumlah banyak , selain unsur N dan 

P. Unsur K diserap tanaman dari dalam tanah dalam bentuk ion K+. Kandungan 

bahan organik tanah merupakan penentu kualitas tanah untuk tanah mineral, 

semakin tinggi kandungan bahan organik maka kualitas tanah mineral tersebut 

semakin baik (Rina, 2015). 

 Berdasarkan hasil uji laboratorium dalam Tabel 13, maka dapat diketahui 

kandungan K2O yang terdapat pada lahan sampel PI.A 67,82 dan PI.B yaitu 

79,22,  sedangkan pada lahan sampel PII.A yaitu 33,62 dan pada sampel PII.B 

yaitu 63,95. Kondisi K2O tersebut jika dikelaskan dengan kelas kesesuaian lahan 

bawang merah termasuk dalam kelas sangat sesuai (S1) yang artinya K2O yang 

terkandung dalam bagian lahan pasir tersebut >30. Kandungan K2O tersebut 

lahannya dapat menjadi pembatas yang tidak terlalu besar, namun dapat 

mengurangi produk atau keuntungan. Bagi tanaman unsur K dapat berfungsi 

sebagai aktivator enzim. Sekitar 80 jenis enzim yang aktivasinya memerlukan 

unsur K, membantu penyerapan air dan unsur hara dari tanah oleh tanaman, 

membantu transportasi hasil asimilasi dari daun ke jaringan tanaman. Apabila 

tanaman kekurangan unsur hara Kalium akan menunjukkan gejala yang mirip 

dengan kekurangan unsur N, pada awalnya tampak agak mengkerut dan kadang-

kadang mengkilap, selanjutnya ujung dan tepi daun tampak menguning, warna 

seperti ini tampak pula diantara tulang-tulang daun, pada akhirnya daun tampak 

bercak-bercak kotor, berwarna coklat, dan jatuh kemudian mengering dan mati. 
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Gejala yang terdapat pada batang yaitu batangnya lemah dan pendek-pendek, 

sehingga tanaman tampak kerdil. 

7. Tingkat Bahaya Banjir  

Gambar 1. Tingkat Bahaya Banjir Kabupaten Yogyakarta 

 
Sumber : Bantul Dalam Angka 

 

Kecamatan Sanden merupakan kecamatan yang berada di kawasan pesisir 

atau pantai selatan Kabupaten Bantul atau dikenal dengan Pansela. Kawasan 

pesisir selatan merupakan kawasan yang cukup strategis dengan kerentanan 

kerusakan lingkungan yang cukup tinggi.  Pada daerah penelitian ini tidak 

termasuk dalam daerah rawan banjir, sebab kondisi tanah di daerah penelitian 

berupa pasir sangat mudah meloloskan air, oleh karena itu banjir tidak menjadi 

ancaman bagi budidaya pertanian di daerah ini. Selain itu lahan tidak 

memungkinkan terjadi genangan sebab tekstur tanah berupa pasir sehingga air 

mudah untuk meresap atau lolos. Kelas bahaya banjirnya yaitu tanpa banjir atau 

tidak terjadi genangan. Bahaya banjir bagian lahan pasir Samas ini termasuk 
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golongan F0, dimana dalam kriteria kesesuaian lahan golongan F0 termasuk 

dalam kelas sangat sesuai (S1). 


